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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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o PERNYATAAN

T
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

19 Karya tulis saya berupa skripsi ini adalah asli dan belum pernah diajukan untuk
E’mendapatkan gelar akademik apapun (sarjana, tesis, disertasi dan sebagainya),
Sbaik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau maupun di
;_eperguruan tinggi lainnya.

ZEKarya tulis ini merupakan hasil penelitian saya sendiri dengan bantuan tim
idosen pembimbing dan hak publikasi karya tulis ini pada penulis, pembimbing
| dan pembimbing I1.

3$ Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
gdipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
“sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarangnya dan

dicantumkan pula di dalam daftar pustaka.

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidak benaran dalam pernyataan saya ini, maka
saya bersedia menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah
diperoleh karena karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma

hukum yang berlaku di perguruan tinggi dan negara Republik Indonesia.

Pekanbaru, Juli 2021
Yang membuat pernyataan,

;»g

B, " METERAI

E o= TEMPEL

v ;'5A545AJX01 7204510
Saputra Arbi
11482104445
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PERSEMBAHAN

EEN S L =5
-

\
\e

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Dia telah menciptakan manusia dari
sequmpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia yang
mengajar (manusia) dengan pena, Dia Mengajarkan manusia apa yang Tidak,
diketahuinya (QS: Al-Alaq 1-5). Maka nikmat Tuhanmu yang
manakah yang Ramu dustakan? (QS: Ar-Rahman 13)

Alhamdulllahirabbil’ alamin.... Alhamdulllahirabbil ‘alamin....
Alhamdulllahirabbil alamin. ...
Akhirnya aku sampai Re titik ini,

Sepercik Reberhasilan yang EngRau hadiahRan padaku ya Rabb
Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb
Serta shalawat dan salam kepada panutanKu
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam

dan para sahabat yang mulia

Segala Puji bagi Mu ya Allah,

Cinta dan kasih sayang tulus Ayahanda dan IbundaRu..
Setulus hatimu Bunda, Searif arahanmu Ayah..
Do’a hadirkan Reridhaan untukRu,
Nasehatmu tuntunan jalanku, Pelukmu berkasih hidupku

Ku persembahkan Rarya sederhana ini Repada orang yang sangat Rucintai
Ibunda Masnun dan Ayahanda Samsul tersayang, serta Reluarga Ku tercinta
yang selalu memberikan motivasi dan aliran do’anya serta curahan Rasih.

Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa terimakasih yang tiada terhingga yang
tiada mungRin dapat Ru balas hanya dengan selembar Rertas yang bertuliskan
Rata cinta dan persembahan. Semoga ini merupakan langRah awal untuk,
Mempersembahkan kebanggan I6u dan Ayah Relak,
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UCAPAN TERIMAKASIH

salamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

e1d® jeH o

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan semesta
a%m yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
nﬁlaksanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
dificapkan untuk junjungan kita baginda Rasulullah Muhammad SAW.

CED Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini penulis menyampaikan
téfimakasih yang tidak terhingga kepada:

1; Kedua orang tua saya, Ayahanda Samsul dan Ibunda Masnun, belahan jiwa
g saya yang merupakan pahlawan hidup saya yang telah banyak memberikan
moril dan materil selama perkuliahan berlangsung, yang merupakan motivasi
terbesar bagi saya yang telah mendo’akan dan memberikan dukungan kepada
penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan memberikan semangat, do’a
dan kasih sayang yang tak ada habisnya yang merupakan kekuatan bagi
penulis. Serta abang Raut Gulit, S.Pd, kakak Ice (ALM), kakak Yuli dan
adek-adek tersayang, Bima Sapja Samsuri, Budiarto Samsuri dan M. Arrasit
Mahfiz yang selalu memberikan motivasi, mendo’akan, dan dukungan
semangat yang luar biasa. Datuk Suni (ALM) dan Ahmad (ALM). Nenek
Wasni dan Nidar. Paman Parmadi, Acal, Sapar. Aciok Musliati, Kareni, Omi.

Ponakan Egi, Resti, Alpan, Zanto, Rani, Sawal, Azizah, Dimas, Zikro dan

TUIe[s| 3jejs

. Pajril yang sangat lucu.
Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr. Sc selaku Dekan Fakultas Pertanian dan

n?2

2
" Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
BE_ Bapak Dr. Syukria lkhsan Zam, S.Pd., M.P selaku Ketua Program Studi

JATU

E Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
§Sultan Syarif Kasim Riau.

4,;'T Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc selaku Sekretaris Jurusan
asekaligus pembimbing | dan lbu Tiara Septirosya, S.P., M.Si sebagai
g_ pembimbing Il yang telah banyak memberikan arahan, masukan, nasehat,

; motivasi dan ilmu sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi.
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5.@ Ibu Novita Hera, S.P., M.P selaku penguji | serta Bapak Tahrir Aulawi, S.Pt.,
- M.Si sebagai penguji Il yang telah memberikan masukan berupa kritik dan
= saran kepada penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini dengan baik.

Gg‘ Seluruh Dosen, Karyawan, dan Civitas Akademik Fakultas Pertanian dan
® peternakan yang telah mengajarkan banyak ilmu dan pengalaman yang
i berguna selama penulis kuliah.

7§ Teman-teman Agroteknologi 2014 Robby Julian, M. Sholeh, Rio Andri,
— teman-teman Agroteknologi C 2014, teman-teman Praktek Kerja Lapangan
Ccﬂ (PKL) 2016, adik-adik Agroteknologi angkatan 2015, 2016, dan 2017
% terimakasih atas kebersamaan kita selama menempuh hari-hari perkuliahan,
; semoga tetap terjalin indah sebagai kenangan abadi selamanya.

8§ Teman terdekat Nur Anshori Ruhayati, S.Pd, Fitri Winda Sari, S.KM, Rozatul

Jannah, dan Hendri Jek terimakasih atas doa dan dukungannya kepada penulis.

9. Teman-teman Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sungai Rukam, Kecamatan

Enok, Kabupaten Indragiri Hilir. Terimakasih atas kebersamaan kita selama
KKN hingga saat ini, yang telah memberikan semangat dan motivasi kepada
penulis.
Penulis berharap dan mendoakan semoga semua yang telah kita lakukan
dengan ikhlas dihitung amal ibadah oleh Allah SWT, Aamiin ya robbal alamin.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatu

Pekanbaru, Juli 2021

Penulis
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RIWAYAT HIDUP

Saputra Arbi dilahirkan pada Tanggal 23 Juli 1994 di
Desa Tabing, Kecamatan Koto Kampar Hulu, Kabupaten
Kampar, Riau. Lahir dari pasangan Ayahanda Samsul dan
Ibunda Masnun, dan merupakan anak ke dua dari lima
bersaudara. Jenjang pendidikan dimulai pada Tahun 2002
masuk sekolah dasar di SD Negeri 004 Tabing dan tamat
pada tahun 2008.
P;;xla tahun 2008 melanjutkan pendidikan ke sekolah lanjutan tingkat pertama di
Mts. Nurul Ikhlas Tabing, dan lulus pada tahun 2011. Penulis melanjutkan
pgndldlkan ke SMA Negeri 1 Koto Kampar Hulu, dan tamat pada tahun 2014.
Pada tahun 2014 melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi Negeri

(PTN) melalui Ujian Masuk Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (UMPTAIN)
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penulis diterima menjadi
mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada bulan Juli
sampai Agustus 2016 melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di PT. Arara
Abadi (BPPM), JL. Raya Minas, Km. 26, Perawang, Tualang, Kabupaten Siak,
F&Dau. Pada Bulan Juli sampai dengan Agustus 2017 penulis melaksanakan Kuliah
Iﬁzrja Nyata (KKN) di Desa Sungai Rukam, Kecamatan Enok, Kabupaten
Il%ragiri Hilir, Riau.

= Penulis telah melaksanakan penelitian pada Bulan Oktober sampai dengan
Igsember 2020 dengan judul “Pertumbuhan Stek Tanaman Lada (Piper nigrum
L§ dengan Pemberian Konsentrasi Atonik dan Lama Perendaman Berbeda” di
bEwah bimbingan Bapak Dr. Ahmad Taufig Arminudin, S.P., M.Sc dan Ibu Tiara
S;rptirosya, S.P., M.Si

nerny wisey JureAg uejng



© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR

w eydioyeH o

\

L
N
<\
\_‘—k
£\

1Y
£

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, Puji dan syukur penulis ucapkan kehadirat
Allah SWT, yang memberikan petunjuk dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat
ngnyelesaikan skripsi ini dengan judul “Pertumbuhan Stek Tanaman Lada
(BPtper nigrum L.) dengan Pemberian Konsentrasi Atonik dan Lama
@endaman Berbeda”. Shalawat berserta salam semoga senantiasa dilimpahkan
kgpada Nabi besar Muhammad Shalallahu ‘alaihi wassalam yang membawa
u;jatnya dari masa yang kelam menuju masa yang cerah dengan cahaya iman dan
i@iu pengetahuan.

Penulis mengucapkan terimakasih kepada kedua orang tua, Ibu Masnun
dan Bapak Samsul yang selalu memberikan dukungan dan motivasi serta doa,
Kepada Bapak Dr. Ahmad Taufiq Arminudin, S.P., M.Sc selaku pembimbing |
dan Ibu Tiara Septirosya, S.P., M.Si sebagai pembimbing Il yang telah banyak
memberikan bimbingan, petunjuk, arahan dan motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih kepada keluarga, teman-teman atas doa
dan dukungannya, semoga mendapatkan balasan dari Allah Subhanahu wa ta ala.

g.? Dalam penulisan skripsi ini, Penulis mengharapkan kritik dan saran dari
sﬁnua pihak demi kesempurnaan skripsi ini dan penulis mengucapkan
t&imakasih.

Pekanbaru, Juli 2021

Penulis
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PERTUMBUHAN STEK TANAMAN LADA (Piper nigrum L.)
DENGAN PEMBERIAN KONSENTRASI ATONIK DAN
LAMA PERENDAMAN BERBEDA

Saputra Arbi (11482104445)
Di bawah bimbingan Ahmad Taufig Arminudin dan Tiara Septirosya

INTISARI

Lada merupakan komoditas ekspor yang berperan besar dalam
nnenghasnkan pendapatan negara, walaupun bukan tanaman asli Indonesia
produksi lada perlu di tingkatkan salah satunya dengan cara meningkatkan
kualitas budidaya tanaman lada secara vegetatif seperti stek. Tujuan penelitian ini
uhtuk mengetahui pertumbuhan stek tanaman lada (Piper nigrum L.) dengan
pemberian konsentrasi atonik dan lama perendaman berbeda. Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan kantor UPT Produksi Benih Tanaman Perkebunan JI. Raya
Pekanbaru—Bangkinang Km. 28 Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten
Kampar, Riau pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2020. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial yang terdiri atas 2 faktor yakni pemberian konsentrasi atonik dan lama
perendaman, dengan 4 kali ulangan. Parameter pengamatan dalam penelitian ini
adalah persentase stek hidup, panjang tunas, jumlah tunas, jumlah daun, panjang
akar dan jumlah akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian atonik
dengan kosentrasi 3,5 mL/L air merupakan konsentrasi terbaik dalam
meningkatkan dan berpengaruh nyata pada panjang tunas, jumlah tunas, jumlah
daun, panjang akar dan jumlah akar pada stek lada. Interaksi konsentrasi 3,5 mL/L
alt, dengan lama perendaman 40 menit memberikan hasil terbaik terhadap
p;i:.rameter panjang akar untuk pertumbuhan stek lada .

NSNS NIN Hllw eydio yeHq @

I%ta kunci: atonik; lada; lama perendaman
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@%-}ROWTH OF PE PPER PLANTS (Piper nigrum L.) BY GIVING ATONIC
CONCENTRATION AND DIFFERENT IMMERSION TIME

Saputra Arbi (11482104445)
Under the guidance of Ahmad Taufiqg Arminudin and Tiara Septirosya

ABSTRACT

NINMIiw eydioyey

Pepper is an export commodity that plays a major role in generating
state income, although it is not native to Indonesia, the production of pepper
needs to be increased, one of which is by increasing the quality of vegetative
ctivation of pepper such as cuttings. The purpose of this study was to determine
tt}g growth of pepper (Piper nigrum L.) cuttings with giving different atonic
concentrations and immersion time. The research was conducted at the office
area of the plantation seed production unit Jl. Raya Pekanbaru—Bangkinang Km.
28 Kualu Nenas, Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau on October to
December 2020. The design which is used in this study was a factorial completely
randomized design (CRD) consisting of 2 factors, namely giving atonic
concentration and immersion time different with 4 replications. The parameters
observed in this study were the percentage of live cuttings, shoot length, number
of shoots, number of leaves, root length, root length and number of roots. The
results showed that atonic administration with a concentration of 3.5 mL/L of
water was the best concentration in increasing and significantly affecting shoot
length, number of shoots, number of leaves, root length and number of roots in
pepper cuttings.The interaction of the concentration of 3,5 mL/L of water with a
immersion time of 40 minutes gave the best results on root length parameters for
tie growth of pepper cuttings.

°

KEY words: atonic; pepper; immersion time
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6 I. PENDAHULUAN

T

0]

1. Latar Belakang

o

- Lada (Piper nigrum L.) merupakan salah satu komoditas unggulan sub

séktor perkebunan yang mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan
dg_visa negara dan bernilai ekonomis tinggi. Selain itu lada merupakan salah satu
jeéﬁis rempah yang sangat khas dan tidak dapat digantikan oleh rempah lainnya
(Kementrian Pertanian, 2013). Lada memiliki prospek yang sangat baik untuk
dﬁCRembangkan. Lada memiliki banyak manfaat antara lain sebagai bumbu masak,
b&han ramuan jamu tradisional, obat-obatan, dan sebagai campuran minyak
V\%ngi. Selain memiliki banyak manfaat, lada juga mudah dipasarkan baik dalam
m;a{upun luar negeri (Darlina dan Rahmatan, 2016).

Direktorat Jenderal Perkebunan (2017) menunjukkan bahwa tercatat luas
areal lada yaitu 167.626 Ha dengan produksi lada 82.964 Ton. Provinsi Riau
merupakan Provinsi yang produksi ladanya paling rendah dibandingkan Provinsi
lainnya di Pulau Sumatera. Luas lahan 5 Ha dengan produksi sebanyak 1 Ton
yang terletak di Kabupaten Kuantan Singingi, dan sangat berpotensi
dibudidayakan di Provinsi Riau, karena memiliki keadaan iklim dan tanah yang
sesuai, sehingga perlu ditingkatkan produksi lada di Riau.

@  Perbanyakan lada bisa dilakukan dengan cara generatif (biji) dan vegetatif
(%ek). Perbanyakan dengan generatif biasanya dilakukan oleh lembaga penelitian
ugtuk menghasilkan tanaman hibrida dan varietas baru yang bersifat unggul serta
k@anekaragaman genetik, sedangkan cara perbanyakan vegetatif adalah cara yang
péing efektif dan efisien. Pada umumnya perbanyakan lada dilakukan dengan
cg’:fa vegetatif yaitu stek (Nurhakim, 2014).

-

@ Perkembangbiakan (stek), bertujuan untuk mendapatkan bibit secara cepat
t%pa ada perubahan sifat baru dan sama dengan tanaman induk. Jenis stek yang
b§a digunakan adalah stek batang, daun, akar, dan tunas (Heddy dkk., 2007).
Sg'Tek batang yang baik mempunyai mata tunas minimum tiga ruas. Ini menjadi
p&uang bagi ketersedian bahan tanam dengan cepat sehingga mendukung

L)
peningkatan produksi (Ulfa dkk., 2017).
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Penggunaan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) sangat dibutuhkan untuk
perbanyakan lada, sehingga perbanyakan secara vegetatif dengan stek,
n%nggunakan ZPT dapat merangsang dan memacu terjadinya pembentukan akar
pgda stek lada. Perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak. Berdasarkan
sanbernya, ZPT dapat diperoleh baik secara alami maupun sintetis. Berbagai
je3_nis ZPT sintetis telah diproduksi dan dikomersialkan di Indonesia salah satunya
aac?;llah atonik. ZPT ini dapat meningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan
sitetis protein dan juga meningkatkan daya serap unsur baru dari dalam tanah.
HCQI ini dikarenakan atonik mengandung bahan aktif triakontanol, yang umumnya
b&rfungsi mendorong pertumbuhan, dimana dengan pemberian ZPT terhadap
ta?ﬁaman dapat merangsang penyerapan hara oleh tanaman (Kusumo, 2004).

g Penelitian Jayusman (2005), menunjukkan bahwa konsentrasi ZPT atonik
1,5 ml/L air memberikan hasil terbaik pada parameter pengamatan yaitu
persentase stek dan jumlah daun pada stek tanaman gaharu. Lama perendaman
juga berperan sangat penting bagi proses penyerapan atonik pada stek lada.
Budiyanto (2014), menyatakan bahwa perlakuan lama perendaman dengan IBA
(Indole 3 Butyric Acid) selama 3 jam memberikan pengaruh secara nyata terhadap
parameter panjang akar, jumlah daun, dan bobot kering akar pada stek tanaman
sirih merah.

@ Herliza (2016) melaporkan bahwa interaksi konsentrasi atonik dan lama

e

perendaman atonik memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas,
jlgnlah daun, lebar daun dan panjang akar terpanjang dengan perlakuan terbaik
kansentrasi atonik 2,5 ml/L air dan lama perendaman selama 40 menit.
Ié;t]nsentrasi atonik 2,5 ml/L air memberikan hasil terbaik pada parameter
p%hgamatan yaitu panjang daun terpanjang dan lama perendaman terbaik
n@_mberikan pengaruh nyata terhadap panjang daun terpanjang dengan perlakuan
t%gbaik lama perendaman selama 40 menit pada stek sirih merah.

;u'; Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
p'g_nelitian tentang “Pertumbuhan Stek Tanaman Lada (Piper nigrum L.)

~
dgngan Pemberian Konsentrasi Atonik dan Lama Perendaman Berbeda”.
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1&. Tujuan Penelitian
o Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan:
j4Y]
1= Konsentrasi atonik terbaik terhadap pertumbuhan stek lada.
o
- Lama perendaman terbaik terhadap pertumbuhan stek lada.
32 Interaksi antara konsentrasi atonik dan lama perendaman terbaik terhadap
=
= pertumbuhan stek lada.
=
18, Manfaat
=z
¢y Manfaat penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan informasi kepada

pﬁra pengusaha dan petani lada untuk memanfaatkan pemberian konsentrasi
-~
atonik sebagai ZPT sintetik dan lama perendaman berbeda guna untuk
py
pgrbanyakan stek lada dengan pertumbuhan yang cepat yang bisa dipergunakan

untuk keperluan sebagaimana mestinya.

1.4. Hipotesis

1. Terdapat konsentrasi atonik terbaik pada perlakuan Ks= 3,5 ml/L air
terhadap pertumbuhan stek lada.

2.  Terdapat lama perendaman terbaik selama 40 menit terhadap pertumbuhan

stelada.

w

neny wisey] JrreAg uejng jo A}JISI2ATU() dDTWR]S] 3}e1G °

Terdapat interaksi antara konsentrasi atonik Ks= 3,5 ml/L air dan lama
perendaman 40 menit terbaik terhadap pertumbuhan stek lada.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

©

T

{4Y]

2. Tinjauan Umum Tanaman Lada

o

- Tanaman lada (Piper nigrum L.) berasal dari daerah barat Ghat, India.

Penyebaran lada di Indonesia pertama kali dilakukan oleh para koloni Hindu yang

w

sedang melakukan perjalanan dalam misi penyebaran agamanya, setelah itu lada
di Indonesia menyebar keberbagai pulau. Provinsi di Indonesia yang
mgmproduksi lada selain Lampung dan Bangka diantaranya di daerah Sumatera

Ucfara, Sumatera Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Aceh, Sumatera
Bérat dan Jawa Barat yang umumnya merupakan usaha petani rakyat (Astutik,
2018).

g Lada memiliki peran penting dalam perekonomian nasional, yaitu sebagai
penyumbang devisa negara, penyedia lapangan kerja, bahan baku industri, dan
konsumsi langsung. Devisa dari lada menempati urutan keempat setelah minyak
sawit, karet, dan kopi. Indonesia merupakan negara penghasil lada terbesar di
dunia, walaupun demikian peningkatan produksi harus tetap dilakukan untuk
menambah peluang pasar lada yang sudah ada. Usaha untuk menambah produksi
tidak hanya melalui perluasan lahan saja, tetapi juga harus dengan perbaikan dan
pengembangan teknik budidaya, seperti: penggunaan varietas unggul, teknik
pghanaman yang baik, pengairan, pemupukan, dan perlindungan tanaman dari
gfﬁ]ma, hama dan penyakit (Nengsih dkk., 2016).

g Lada merupakan salah satu komoditas eksporan dalan Indonesia, diperoleh
dati buah lada. Walaupun bukan tanaman asli Indonesia peranannya di dalam
pglekonomian nasional sangat besar. Indonesia tercatat sebagai salah satu negara
p?dusen dan pengekspor lada di dunia (Martin dkk., 2016). Lada merupakan
ta}laman rempah-rempah yang memiliki peran dalam meningkatkan
ﬁgrekonomian negara. Lada memiliki prospek yang sangat baik untuk
d;&embangkan. Lada memiliki banyak manfaat antara lain sebagai bumbu masak,
bﬁman ramuan jamu tradisional, obat-obatan dan sebagai campuran minyak wangi.
ngain memiliki banyak manfaat, lada juga mudah dipasarkan baik dalam maupun
I@r negeri (Darlina dan Rahmatan, 2016).
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Lada dapat diperbanyak dengan biji, stek, layering dan grafting, maupun

kaltur jaringan. Pada perbanyakan dengan biji sering menghasilkan tanaman
dg']gan variasi genetik yang berbeda dengan induknya (Setiawan dan Wahyudi,
2516). Di dunia, terdapat lebih dari 1000 genus lada, sosok tanaman berupa
sgmak, herba atau liana, hidup tersebar di daerah sub-tropik, namun keragaman
tegibesar terdapat di Amerika tropik, disusul oleh Asia Selatan yang merupakan
d%rah asal lada dan sirih (Jaramillo dan Manos, 2001).
— Lada tergolong tanaman yang penyerapan hara tinggi sehingga memerlukan
jlﬁcﬁllah pupuk yang relatif tinggi. Lada menyerap unsur-unsur hara dari dalam
tahah sebanyak 32 gN, 5 g P,Os, 28 g K,0, 8 g CaO, 3 g MgO, 90 mg Fe, 52 mg
@SI, 27 mg Zn, 23 mg Cu dan 15 g B (Herman, 2012). Lada dikenal diseluruh
dghia sebagai rajanya rempah-rempah “King of Spice”. Di Indonesia lada terutama
dihasilkan di Pulau Bangka, lada disebut sahang dalam bahasa melayu lokal. Lada
atau merica (Paper nigrum L.) adalah salah satu rempah penting dan memiliki
berbagai khasiat obat. Hasil pengolahan lada ada beberapa jenis yaitu Lada hitam
(Black Pepper), Lada putih (White Pepper), Lada hijau (Green Pepper), Lada
jingga (Orange Pepper) dan Lada merah (Red Pepper). Beberapa jenis olahan
lada tersebut, yang lebih dikenal hanya Lada hitam (Black Pepper) dan Lada putih
(White Pepper) (Sugianto dan Sukanto, 2012).

wn

Y
2. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Lada

E— Lada merupakan tumbuhan merambat yang hidup pada iklim tropis yang

bﬁjnya sangat sering dimanfaatkan sebagai bumbu masakan. Aroma dan rasa lada
s;:;ngat khas, sehingga terkadang menjadi bagian dari resep masakan andalan
(lgredia Tani, 2015).

Menurut Plantamor (2016) klasifikasi lada adalah: Kingdom: Plantae

jIsx

(tUmbuhan), Subkingdom: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh), Super

J

Dé'rvisi: Spermatophyta (Menghasilkan biji), Divisi: Magnoliophyta (Tumbuhan
b'g_rbunga), Kelas: Magnoliopsida (Berkeping dua), Ordo: Piperales, Famili:
P:weraceae (Suku sirih-sirihan), Genus: Piper, Spesies: Piper nigrum L.

é_ Menurut Bangedu (2010) bagian-bagian batang lada ada tiga jenis yaitu

smlon, cabang orthotrop, dan cabang plagiotrop. Stolon merupakan batang induk
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y%gg tumbuh memanjat dimana batang-batang lain seperti cabang-cabang
ofthotrop dan plagiotrop akan tumbuh. Batang ini berbentuk agak pipih, berwarna
agu-abu tua, beruas-ruas dan lekas berkayu serta berakar lekat. Cabang orthotrop
t@nbuh pada batang pokok. Cabang tersebut bentuknya bulat, berkuncup yang
b@jauhan dan tumbuhnya memanjat ke atas. Cabang plagiotrop ialah ranting yang
tt?_mbuh dari batang orthotrop, jumlahnya banyak sekali. Cabang plagiotrop ini
tLT_CF-nbuhnya selalu ke samping (lateral), dan pada cabang plagiotrop ini masih bisa
tughbuh ranting-ranting lagi. Inilah bagian-bagian yang selalu mengeluarkan malai
bghga atau buah, maka ia juga disebut cabang-cabang buah.

% Daun lada berbentuk bulat oval dengan bagian pucuknya meruncing. Daun
If;;ga merupakan daun tunggal, bertangkai panjang 2-5 cm, dan membentuk aluran
dgbagian atasnya. Daun lada memiliki panjang 8-20 cm dan lebar 4-12 cm,
berwarna hijau tua dan berurat 5-7 helai (Materi Pertanian, 2015). Daun di cabang
orthotrop muncul di buku-buku dan berhadapan dengan tumbuhnya kuncup
cabang. Sementara itu, di cabang plagiotrop, daun muncul berhadap dengan malai
bunga. Kuncup daun di cabang ini terbungkus oleh kelopak atau semacam sisik
yang akan tinggal saat daun berkembang (Sutarno dan Andoko, 2005).

Bunga lada adalah majemuk yang tumbuh mengelilingi malai bunga. Setiap
malai terdiri dari 100-150 bunga yang nantinya akan menjadi buah. Malai bunga
hghya akan keluar dari cabang plagiotrop. Bunga lada tergolong bunga lengkap
y%lg terdiri dari tajuk, mahkota bunga, putik dan benang sari. Buahnya berbentuk
bglat dengan biji keras dan berkulit lunak, berwarna hijau tua pada waktu muda
dﬁn berangsur-angsur kekuning-kuningan lalu berwarna kemerahan bila buah
té;r'sebut telah masak (Budiyanto, 2014). Besar kulit dan bijinya 6 mm, sedangkan
b%arnya biji 3-4 mm. Berat 100 biji kurang lebih 38 g. Kulit buah pada lada
te}_diri dari 3 bagian yaitu kulit luar, kulit tengah dan kulit dalam. Di dalam kulit
i?g terdapat biji yang merupakan produk dari buah lada, biji-biji ini juga

rrgmpunyai lapisan kulit yang keras (Murniaty, 2011).

2%. Syarat Tumbuh Tanaman Lada

9p]

‘s Tinggi rendahnya tempat mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas
lada. Untuk mencapai produktivitas optimal lada dibudidayakan di dataran rendah

P
dgngan ketinggian 3-1.000 mdpl. Lada yang ditanam di dataran menengah atau
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ti%qgi (lebih dari 1.000 mdpl), pertumbuhan vegetatifnya yaitu akar, batang, dan
datin lebih dominan dibandingkan dengan kemampuannya menghasilkan buah
(gutarno dan Andoko, 2005).

3- Untuk mencapai pertumbuhan yang baik dan hasil produksi yang
n;émuaskan, sebaiknya lada ditanam di daerah beriklim tropis dengan curah hujan
ragia-rata 1.000-3.000 mm per tahun; sinar matahari 10 jam/hr; suhu udara 20-34°C
dé\ kelembaban udara optimal 60-80% (Artanti, 2007). Untuk struktur tanah
gembur, drainase baik, tanah liat berpasir, lempung liat berdebu, tebal solum
nﬁcéncapai kedalaman 50 cm, pH tanah 6-7, drainase dan kelembaban tanah baik
(Achmad, 2014).

4]

Zg. Perbanyakan Tanaman Lada

Perkembangbiakan vegetatif (stek), bertujuan untuk mendapatkan bibit
secara cepat tanpa ada perubahan sifat atau tanaman baru yang mempunyai sifat
sama dengan tanaman induk. Macam stek yang bisa digunakan adalah stek
batang, daun, akar, dan tunas. Stek batang ialah stek yang berasal dari batang
tanaman. Bila batang terlalu pendek akan cepat kering, cadangan makanan kurang
sehingga peluang hidup kecil. Jika batang terlalu panjang pertumbuhan tunas dan
akar lambat dan boros. Stek batang yang baik mempunyai mata tunas minimum 3
byah (Heddy dkk., 2007).

% Stek memegang peranan penting dalam pembibitan lada karena lebih efektif
d?;_n praktis serta bibit yang dihasilkan mempunyai sifat yang sama dengan pohon
irﬁjuknya. Kelemahan bibit asal stek memiliki perakaran yang kurang baik,
a@énya dampak kelemahan dan kekurangan bibit stek sehingga perakaran stek
kErang baik maka dibutuhkan pemberian ZPT untuk merangsang terjadinya
pgmbentukan akar stek. Pada perbanyakan secara vegetatif dengan stek,
pa"fnberian ZPT dimaksudkan untuk merangsang dan memacu terjadinya
pgr;nbentukan akar stek, sehingga perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak
(gi'_lfa dkk., 2017). Perbanyakan lada dengan stek membutuhkan waktu kurang
Ié’i)ih dua bulan untuk pertumbuhan akar (Tarigan dkk., 2017).
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Zé. Zat Pengatur Tumbuh

- Menurut Zulkarnaen (2009), zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan
stbstansi organik yang secara alami diproduksi oleh tanaman, bekerja
@mpengaruhi proses fisiologi tanaman dalam konsentrasi rendah. Ada lima jenis
ZPT yang mempengaruhi pertumbuhan yaitu: auksin yang berfungsi untuk
n%mpercepat pembentukan akar pada stek batang, giberelin meningkatkan
pembesaran dan perpanjangan sel, sitokinin meningkatkan pembentukan dan
pgrkembangan daun, Asam absistat (ABA) diduga berfungsi sebagai ZPT, Etilen
strukturnya sederhana dan berbentuk gas yang mempunyai respon terhadap
kelebihan air.

o Zat pengatur tumbuh (ZPT) berfungsi sebagai pemacu dan penghambat
p?rtumbuhan tanaman. Penggunaan ZPT yang sesuai dosis akan berpengaruh baik
térhadap pertumbuhan tanaman namun apabila dalam jumlah terlalu banyak justru
akan merugikan tanaman karena akan meracuni tanaman tersebut. Sebaliknya jika
dalam jumlah yang sedikit maka akan kurang berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman tersebut (Ardana, 2009). ZPT pada tanaman adalah senyawa organik
yang bukan hara dalam jumlah sedikit dapat mendukung, menghambat, dan
mengubah proses fisiologis. Auksin adalah salah satu hormon tumbuh yang tidak
terlepas dari proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Auksin
mempunyai beberapa peran dalam mendukung kehidupan tanaman diantaranya
a%lah menstimulasi terjadinya perpanjangan sel pada pucuk dan mendorong
p?ﬁmordial akar (Artanti, 2007).

:’T Pada perbanyakan secara vegetatif dengan stek, pemberian ZPT
d%naksudkan untuk merangsang dan memacu terjadinya pembentukan akar stek,
s@ingga perakaran stek akan lebih baik dan lebih banyak. Salah satu ZPT yang
d:ﬁ')at merangsang pertumbuhan akar yaitu melalui pemberian Auksin. Diantara
bgrbagai jenis auksin, atonik merupakan salah satu jenis auksin yang banyak
Béredar di pasaran sehingga lebih dikenal masyarakat. ZPT ini dapat
ngningkatkan proses fotosintesis, meningkatkan sintesis protein dan juga
n'gningkatkan daya serap unsur hara dari dalam tanah. Hal ini dikarenakan ZPT
afgnik mengandung bahan aktif triakontanol, yang umumnya berfungsi
@ndorong pertumbuhan, dimana dengan pemberian ZPT terhadap tanaman dapat

n%rangsang penyerapan hara oleh tanaman (Kusumo, 2004).
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Arisman (2001) menunjukan bahwa pemberian atonik pada konsentrasi 1
mi/L air pada stek nilam dapat mempercepat pertumbuhan stek dan berpengaruh
n%:;ata terhadap parameter jumlah akar dan panjang akar tanaman. Berdasarkan
h%il penelitian Bambang (2014) menunjukkan bahwa lama perendaman dan
kgnsentrasi atonik terhadap pertumbuhan stek kopi Robusta memberikan
pg_ﬂgaruh nyata terhadap parameter umur muncul tunas, persentase tumbuh, tinggi
tli_cﬁas, jumlah daun dan diameter stek dengan perlakuan terbaik lama perendaman

sefama empat jam dan konsentrasi atonik 4,5 mL/L air.

nNely eysng
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I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan kantor UPT Produksi Benih

1dio feH @

Tanaman Perkebunan JI. Raya Pekanbaru-Bangkinang Km. 28 Kualu Nenas
écamatan Tambang, Kabupaten Kampar, Riau pada bulan Oktober sampai
d@gan Desember 2020.

Z

3,2. Bahan dan Alat

» Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari batang stek lada
-~

nathar 1, ZPT atonik, air, tanah top soil, pupuk kandang sapi, Decoprima SP,
Py

Cgirater 3G. Alat-alat yang digunakan adalah, polibag ukuran 15x30 c¢m, hand
c . . ..
sprayer, cangkul, gelas ukur, gunting stek, pisau cutter, mangkok, gergaji, parang,
kayu, palu, paku, kertas label, ember, penggaris, plastik bening, paranet, alat tulis,

kamera digital, dan lain-lain.

3.3. Metode Penelitian
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak

Lengkap (RAL) faktorial yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama adalah
pemberian konsentrasi atonik (K) dan faktor kedua adalah lama perendaman
atonik (P).
Aféapun faktor pertama konsentrasi atonik (K) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu:

e =0 mL/L air
Ka'= 1,5 mL/L air
I@= 2,5 mL/L air
K = 3,5 mL/L air

®
@apun faktor kedua lama perendaman stek lada (P) terdiri dari 3 taraf perlakuan
(lAma perendaman atonik) yaitu:
sz lama perendaman selama 20 menit
sz lama perendaman selama 40 menit

R%= lama perendaman selama 60 menit

10
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Adapun kombinasi perlakuan terdapat 12 kombinasi perlakuan. Setiap

kambinasi perlakuan diulang sebanyak 4 kali sehingga total keseluruhan 48 satuan
j4Y]

pércobaan.

(@]
'ﬁ§_be| 3.1. Kombinasi Perlakuan Konsentrasi Atonik dan Lama Perendaman

0y

Eo Perlakuan Perlakuan Lama Perendaman (P)

K nsent(r&sil Atonik P, P, P
Ko KoP1 KoP> KoP3
K1 K1P1 KiP, K1P3
K K2P1 K2P> K2Ps3
Ks KsPy KsP2 KsP3

Pelaksanaan Penelitian

ei1R exsng NIN P

.1. Persiapan Lahan Penelitian
Lahan yang digunakan terlebih dahulu dibersihkan dari sampah, gulma,

tanaman pengganggu dan lahan diratakan dengan menggunakan cangkul.
Kemudian dibuat naungan agar pembibitan tidak terkena hujan dan sinar matahari
langsung dengan tinggi 2 m lalu dipasang paranet dengan ukuran 5x5 m yang
menghadap ketimur untuk mengurangi cahaya matahari yang mempercepat
penguapan.
3:4.2. Persiapan Media Tanam

% Persiapan media tanam dimulai dengan pengambilan tanah top soil,
kg':mudian diayak untuk memisahkan bahan-bahan yang menggangu seperti batu.
I\%mpersiapkan dan mencampur tanah dengan pupuk kandang sapi perbandingan
vgume 2:1, kemudian dimasukkan kedalam polibag ukuran 15x30 cm dengan
valume yang sama. Untuk menghindari hama semut maka media tumbuh diberi
c&:fater 3G, dengan cara menabur diatas permukaan media tanam.

331.3. Pemasangan Label

-~
n

dﬁakukan setelah persiapan media tanam yang bertujuan untuk memudahkan saat

Label yang telah disiapkan dipasang sesuai perlakuan. Pemasangan label

j+¥]
pamberian perlakuan (Lampiran 3).

11
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3(51'4' Persiapan Bahan Stek Tanaman Lada
T Bahan stek yang digunakan diambil dari tanaman yang sehat dan
pgrtumbuhan baik, tidak dalam kondisi sedang berbunga ataupun berbuah, yang
d%eroleh dari kebun penduduk yang berada di Desa Kualu, Kecamatan Tambang,
kégbupaten Kampar karena di Riau tempat untuk mengambil bahan stek terdekat
hgnya di Kualu Nenas Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar, selain terdapat
diKualu Nenas juga terdapat di Kuantan Singingi. Pengambilan stek dilakukan
mgnggunakan gunting stek yang tajam. Pemotongan stek dari tanaman induk akan
dghkukan pada pagi hari karena kelembaban udara masih tinggi. Kriteria bahan
stk diambil dari batang primer, batang panjat, dan sulur panjat (bukan cabang
bfu:?h), kemudian dipotong posisi miring (Minik, 2016). Bahan stek ditanam
d@gan tiga ruas.
3.4.5. Pemberian Perlakuan
a. Konsentrasi Larutan Atonik

Pemberian konsentrasi atonik disesuaikan dengan masing-masing
perlakuan yang telah di tentukan yakni Ko= 0 mL/L air, K;= 1,5 mL/L air, K;=2,5
mL/L air, Ks= 3,5 mL/L air, dan melarutkan konsentrasi atonik kedalam air
kemudian di aduk hingga larut, selanjutnya stek lada dicelupkan ke dalam larutan
atonik dengan kedalaman 2 cm.

b;U*)PerIakuan Lama Perendaman

E Sebelum direndam stek diikat dengan tali plastik. Pangkal stek direndam
sgﬂalam 2 cm sesuai dengan perlakuan masing-masing dengan mendahulukan
pgrlakuan yang lama perendaman, 60 menit, 40 menit dan 20 menit, setelah stek
dEendam dalam bahan kemudian stek diangkat dan dibalik pangkalnya keatas
saama + 10 menit supaya ZPT meresap ke dalam batang stek dan setelah itu
diakukan penanaman.

3&.6. Penanaman Stek

Batang stek lada yang telah dicelupkan ke larutan atonik ditanam dengan

[ns

cara memasukkan stek kedalam media yang telah disiapkan. Cara penanamannya

u

agalah polibag yang berisi media tanam ditata rapi dengan jarak tanam 30 cm dan
j%ak antar perlakuan 30 cm, polibag yang berisi media tanam disiram dan ditugal

u;?ftuk memasukkan stek yang sudah diberi perlakuan, media yang sudah ditanami

12
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dgiarkan + 40 menit agar ZPT meresap secara sempurna, kemudian masing-
masing ulangan ditutup dengan plastik bening (sungkup) dan ditutup rapat untuk
j4Y]
menjaga kelembaban.
o

34.7. Pemeliharaan

—

ag Penyiraman

—  Penyiraman dilakukan pada pagi dan sore hari dengan menggunakan
ggnbor sampai kondisi disekitar media tanam lada basah.
bEPenyiangan
(cn Penyiangan dilakukan dengan tujuan menghilangkan persaingan antara
p%nbibitan lada dan gulma dalam hal penggunaan zat-zat makanan, air, dan sinar
métahari. Penyiangan dilakukan dengan interval 1 kali 2 minggu dan di
kgndalikan secara manual yaitu dengan cara mencabut gulma dengan tangan atau
menggunakan tajak yang dilaksanakan pada pagi hari.
¢. Kayu Penyangga

Pemasangan kayu penyangga untuk mencegah stek lada roboh, lanjaran
yang digunakan dalam penelitian adalah kayu penyangga dengan panjang 50 cm.
d. Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit di lahan dilakukan secara preventif yaitu
pg?golahan lahan yang tepat, dan kuratif yaitu apabila telah ada hama pada
p§:mbibitan lada. Pengendalian penyakit dilakukan secara kuratif yaitu apabila

(¢
syelah ada tanda penyakit maka bibit dicabut kemudian ditanami lagi.

&
3%. Parameter Pengamatan

5 Parameter yang diamati pada penelitian ini yaitu:
ag'Persentase Stek Hidup (%)

(]

;_- Stek yang hidup adalah stek yang masih segar hingga 8 minggu setelah

A

taﬂam (MST). Persentase stek hidup diamati pada setiap satuan percobaan.
Pgrsentase stek hidup dihitung dengan menggunakan rumus:

PE," e b G Jumlah stek hidup 100%
Eeniase ste P Jumlah stek per satuan percobaan * o

13
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b.@Panjang Tunas (cm)

T  Pengamatan panjang tunas dihitung pada saat tanaman sudah berumur 2
0]

MST sampai dengan 8 MST yang dilakukan 2 minggu sekali dengan cara

o
mengukur panjang tunas dari pangkal tunas sampai titik tumbuh  dengan

nﬂpénggunakan penggaris.
ciJumlah Tunas (helai)
~ Pengamatan jumlah tunas dilakukan pada saat tunas atau pucuk mulai
n@incul dengan ciri-ciri daun masih terlalu muda dan panjang minimal 0,5 cm
yghg dilakukan 2 minggu sekali pada saat tanaman berumur 2 MST sampai
dgngan 8 MST dengan cara menghitung jumlah tunas yang tumbuh.

d;j;umlah Daun (helai)

g Pengamatan jumlah daun dilakukan dengan cara menghitung jumlah daun
yang telah membuka sempurna pada saat tanaman berumur 2 MST sampai dengan
8 MST yang dilakukan 2 minggu sekali.

e. Panjang Akar (cm)

Pengamatan panjang akar terpanjang dilakukan 1 kali yaitu pada akhir
kegiatan penelitian di lapangan. Pengukuran dengan cara mengukur panjang akar
tunggang stek tanaman lada yang terpanjang. Pengukuran dilakukan dari pangkal
batang (leher akar) sampai ujung akar. Data yang diperoleh dianalisis secara
stétistik dan disajikan dalam bentuk tabel.
fETJumIah Akar (helai)

g Pengamatan jumlah akar dilakukan pada saat tanaman berumur 8 MST.
Pﬁrhitungan dilakukan dengan cara membongkar stek dari polibag, kemudian akar
st:Ek dicuci bersih. Setelah itu akar (sampai batas leher akar) dipisahkan dengan
b@ian tajuk dan dihitung. Perhitungan jumlah akar dilakukan 1 kali yaitu pada

aEhir kegiatan penelitian di lapangan.
<

Q
3?. Analisis Data

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial menurut Mattjik dan

ejn

Samertajaya (2006) dianalisis menggunakan sidik ragam berdasarkan model

Yij=p+ai+ Bj + (aB)ij+ &ijk

14
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K@%terangan:
I—  :Perlakuan |
j4Y]
j=  :Perlakuan Il
o
ks :1,2,3,4 (ulangan)
: : Pengamatan pada faktor K taraf ke-i faktor P taraf ke-j dan ulangan ke-k
=
= : Rataan umum
oﬁ'cr : Pengaruh faktor K taraf ke-i
B : Pengaruh faktor P taraf ke-j
(@B)ij : Pengaruh interaksi faktor K taraf ke-i dan faktor P taraf ke-j
g - Pengaruh galat percobaan faktor S pada taraf ke-i faktor W taraf ke-j dan
; ulangan ke-k
Tabel 3.2. Sidik Ragam Rancangan Acak Lengkap
= Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Hitung F Tabel
Keragaman Bebas Kuadrat  Tengah 0,05 0,01
(SK) (db) (UK) (KT)
K k-1 JKK KTK KTK/KTG - -
P p-1 JKN KTN KTN/KTG - -
KxP (k-1)(p-1) JK(DP) KT(DP) KT(DP)/KT - -
G
Galat (kp)(r-1) JKG KTG - - -
Total r kp-1 JKT - - - -
Keterangan:
% 2
Faktor Koreksi (FK) = 3
m kmp .
Jomlah Kuadrat Total (JKT) =¥Y¥ijk~ -FK
Jamlah Kuadrat Faktor D (JKK) =y E - FK
J{imlah Kuadrat Faktor P (JKN) =y 2K

=] .2
Jamlah Kuadrat Interaksi Faktor D dan P {JK (DP)}= >’ % FK - JKK - JKN
nglah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKKN - JKN — JKK

) Pengujian pengaruh perlakuan dilakukan dengan uji F, jika uji F
o

nﬁnunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut UJD (Duncan
I\/ﬁ:ltiple Range Test) pada taraf 5%. Model statistika yang digunakan adalah

=¥}
seébagai berikut:
n

15
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V. PENUTUP
©
T
m -
5. Kesimpulan
o
15 Pemberian atonik dengan konsentrasi 3,5 mL/L air merupakan konsentrasi
Y terbaik dalam meningkatkan tinggi tunas, jumlah tunas, jumlah daun,
= : .
= panjang akar dan jumlah akar pada stek lada.
Zz Tidak terdapat lama perendaman terbaik untuk pertumbuhan stek lada.
— Interaksi konsentrasi 3,5 mL/L air dengan lama perendaman 40 menit
CCD memberikan hasil terbaik terhadap parameter panjang akar untuk
% pertumbuhan stek lada.
4]
4
5%2. Saran
(=

Disarankan untuk meningkatkan interaksi yang nyata pada lama
perendaman dengan mendapatkan waktu yang tepat agar dapat meningkatkan

pertumbuhan stek lada.
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L(%mpiran 1. Deskripsi Tanaman Lada Varietas Nathar 1

Asal

j4Y]
Pgnjang tangkai daun

1
Bgntuk tangkai daun

%_ntuk daun

=

Ratio panjang/lebar

Z
Pgrtulangan daun

c

Warna daun

b

Ujung daun

QO

Kaki daun
Permukaan daun
Bentuk batang
Warna batang muda
Panjang ruas batang
Pencabangan

¥ p]
P%jnjang ruas cabang

—

SElur gantung/sulur tanah

3

Jamlah akar lekat
c

[%ya lekat akar

m

F%E:[a-rata tandan percabang

e
Panjang tandan

w
Sffat pembungaan

j+¥]
l.fj:pur mulai berbunga
L)

fo¥]
%ntuk buah

R
Warna buah muda

nery w

: Desa Kualu Nenas Kec. Tambang, Kab. Kampar
:20mm

: Bulat teratur
: Bulat telur hingga oval
:1.71
: Bersirip ganjil, anak tulang daun 4
: Hijau hingga hijau tua

: Meruncing

: Tumpul hingga bulat
: Licin mengkilap

: Pipih

: Unggu hijau

: 85 mm

: Tegak

168 mm

: Banyak

: Banyak

: Kuat

14,6

187 mm

: Bermusim

: 10 bulan

: Bulat

: Hijau
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Warna buah masak
©

I@:Jlai berbunga sampai
-

déngan buah masak
o

—

Rata-rata buah pertandan
=

Persentase buah sempurna
-~

Herat 1.000 buah kering
Z

Bgat 1.000 biji kering

w

F@a—rata hasil
>3

j4Y]
c

Ketahanan terhadap penyakit

Keterangan

eliti

&usxauu@twe]sl ajelg

w

neny wisey jreig uejnggo

ber: Kementan RI. 2013

: Tanam di

: Merah jingga

: 8 bulan

: 57,3 butir
66,7 %

: 53 gram

. 38 gram

: 400 Ton/Ha (£ 2,5 Kg/pohon) lada hitam

kering

. Agak peka terhadap penyakit kuning. Medium

sampai agak tahan terhadap busuk pangkal
batang.

daerah yang tingkat penularan
penyakit busuk batang belum begitu tinggi.
Varietas ini responsive terhadap pemupukan dan
cahaya. Pemangkasan tiang panjat hidup 1 x 4

bulan, setinggi + 3 m diperlukan.

: Auzay Hamid, Yang Nuryati, Rusli Kasim,

Djiman Sitepu, Panji Laksaman Hardja dan

Pasril Wahid.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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